








ABSTRAK

Susan Amelia. 2014. “Pengaruh Penggunaan Teknik Kisah Nabi teqhad
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP MNeg 2
Gunung Talang Kabupaten Solok'Skripsi Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusaas&atian
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dam, Se
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini sebagai berikutPertama mendeskripsikan
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Beg2 Gunung Talang
Kabupaten Solok sebelum diberi perlakuan menggumak&nik kisah Nabi.
Kedua mendeskripsikan keterampilan menulis puisi sikalas VIII SMP Negeri
2 Gunung Talang Kabupaten Solok setelah diberagedn menggunakan teknik
kisah Nabi.Ketiga mendeskripsikan pengaruh penggunaan teknik kisaibi
terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelad 8MP Negeri 2 Gunung
Talang Kabupaten Solok.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdglendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain pénelyang digunakan dalam
penelitian ini satu kelas diberikan tes di avpaie{es) kemudian diberi perlakuan
dan diberi tes akhirppstest disebut juga dengarorfe group pretest-postest
desigr). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknikufeam (purposive
sampling).Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data peaelitii adalah
hasil tulisanpretest dan postestketerampilan menulis puisi sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan menggunéidamk kisah Nabi siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupatero&ol

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasampdigan tiga hal
berikut. Pertama keterampilan menulis puisi siswa kelas VIlII SNNegeri 2
Gunung Talang sebelum diberi perlakuan menggunttamk kisah Nabi berada
pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan nilai areita 55,76 Kedua
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIlII SMP Beg2 Gunung Talang
Kabupaten Solok setelah diberi perlakuan menggumtgtanik kisah Nabi berada
pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilata-rata 75,21Ketiga
berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan hipst@$ernatif (H) diterima pada
taraf signifikansi 95% dan derajat kebebasan (di = n,) — 2 = (26+26)-2= 50,
di dapat tpel 1,67 daniung1,73. jadi (fiun 1,73 > tane1,67). Sehingga, terdapat
pengaruh penggunaan teknik kisah Nabi terhadaprétef@lan menulis puisi
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabap&iolok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan media komunikasi manusia, mdtaluasa manusia
dapat menyampaikan ide, gagasan, dan pesan. Keraamgubahasa seseorang
dapat diukur melalui cara mereka menyampaikan pefaabila seseorang
menyampaikan ide dan gagasan yang dapat dimeotgrtmitra bicaranya, maka
seseorang tersebut telah mampu berkomunikasi debg&nkarena kegunaan
bahasa adalah alat komunikasi. Pembelajaran batdmaesia mempunyai tujuan
meningkatkan aspek keterampilan berbahasa, yaitunyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Menulis merupakan salah aspek keterampilan
berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesiaat&®gmenulis melatih
peserta didik agar mampu menyampaikan ide, gasdaartujuan melalui media
tulisan. Tidak hanya untuk menyampaikan ide, merddipat melatih siswa untuk
mengembangkan imajinasi. Melalui kegiatan menuésepta didik diharapkan

dapat berkembang pola pikir dan intelektualitasnya.

Seseorang yang terampil menulis tidak bisa dibeggapan bahwa dia
terampil menulis karena mempunyai bakat. Keterempmenulis bukanlah
sebuah bakat, karena untuk terampil menulis merhkatulatihan berkala. Agar
keterampilan menulis meningkat maka dibutuhkan tipela-pelatihan. Dengan
melakukan pelatihan menulis secara terus-meneras akenghasilkan sebuah

tulisan yang berguna bagi perkembangan ilmu pehgeta dan seni budaya.



Melalui keterampilan menulisnya peserta didik daplit seterta dalam

perkembangan ilmu pengetahuan melalui tulisanaatiga.

Pembelajaran menulis dalam kurikulum KTSP untukizza pendidikan
dasar dan menengah mata pelajaran Bahasa Inddaksia 2006 terdapat pada
poin ke-16. Pada SMP/MTS kelas VIII semester 2 p&tendar Kompetensi
mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisisbetengan Kompetensi
Dasar (16.1) menulis puisi bebas dengan menggunaikban kata yang sesuai.
Pembelajaran menulis puisi berkaitan dengan latirdok menuangkan ide dan
perasaan dengan menggunakan media tulisan. Dal@rakgilan menulis puisi
dapat mengasah kecakapan siswa dalam menuanglativikasnya, juga dalam

mempertajam daya imajinasi siswa dan penalarannya.

Berdasarkan fakta dan pengalaman di lapangan, akepdan menulis
siswa masih rendah. Dasnah (2012:2) menguraikammjdPglelajar sering
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide-idé&eydalam tulisan. Selain itu
Aritonang (2009:32), menemukan fakta bahwa ketpiiam menulis puisi siswa
rendah, hal itu disebabkan siswa masih sulit megkemide-ide dalam menulis
puisi. Siwi Purna dkk (2013), juga mengatakan baketarampilan siswa dalam
menulis puisi masih rendah dan kurang dalam meragikam struktur yang

membangun puisi.

Rendahnya pengajaran menulis puisi disebabkan béetyak faktor.
Penyampaian materi yang kurang menggunakan tekaifadi salah satu faktor

penyebab rendahnya pengajaran puisi. Sarana yarandgkumendukung, tidak



adanya media pembelajaran menyebabkan para siswadnédak termotivasi

untuk belajar. Guru hanya menyampaikan teori tenfauisi tanpa memberikan
contoh bagaimana cara membuat puisi kepada siseayahabkan siswa kurang
terampil dalam membuat puisi. Banyaknya siswa yatak mampu menulia puisi
disebabkan karena guru yang kurang menggunakaik tdletam pembelajaran
menulis puisi, sehingga siswa kurang tertarik dalaefajar dan menganggap
bahwa menulis puisi adalah sesuatu yang sulit dambmosankan. Sulit untuk
mendapatkan inspirasi adalah salah satu alasan semyy diungkapkan siswa,
apabila ada teknik yang digunakan dalam pembetajaenulis puisi, maka siswa
tidak akan sulit lagi untuk mendapatkan inspiraan dkan lebih mudah untuk

mengeluarkan imajinasi siswa.

Dari hasil wawancar terhadap guru bahasa Indotesiblafnidar. K, S.Pd
di SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok k¥HE pada tanggal 2
November 2013, diketahui keterampilan manulis pwsEwa masih belum
mancapai KKM. Hal ini berdasarkan hasi tes yangkdikan guru sebelumnya.
Proses penilaian menulis puisi dilakukan dengaa garu membacakan sebuah
puisi kemudian siswa ditugas untuk membuat sebuahi. pkKemudian guru
memberikan penilaian terhadap puisi siswa. Selain sebelumnya guru
menggunakan teknik objek langsung dalam menulissipubDari proses
pembelajaran menulis puisi yang dilakukan sebelwmilai siswa masih belum
mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan yaitr&8or yang menjadi latar
belakang pembelajaran menulis puisi rendah sebdmaikut. Pertama

pembelajaran menulis puisi merupakan hal yang kumdiminati oleh siswa,



karena adanya anggapan dari siswa bahwa menussifuusulit. Kedug dalam
pembelajaran menulis puisi guru hanya menitikbaratada teori tentang puisi,
bukan bagaimana menulis sebuah puisi, sehingga $isvang termotivasi dalam
menulis puisi.Ketiga, kurangnya teknik pembelajran menulis pulseempat
dalam menulis puisi, siswa masih kurang mampu memajan diksi yang tepat,

citraan, dan majas.

Berdasarkan masalah di atas peneliti mencoba meragrnatif
permasalahan. Peneliti menggunakan teknik kisah i Nedbagai teknik
pembelajaran menulis puisi. Dengan teknik ini sislearapkan menjadi tertarik
dalam mengikuti pelajaran dan tidak mudah jenuhknike kisah Nabi pada
dasarnya mampu menarik minat dan konsentrasi siesaadap kegiatan
mengajar mengajar. Oleh karena itu dalam menulisi pnenggunakan teknik
kisah Nabi, siswa menulis puisi berdasarkan kisatbi Nyang dibaca. Siswa
membaca kisah Nabi secara berkelompok kemudian angkan hasil bacaannya
ke dalam sebuah puisi. Teknik ini bertujuan agawailebih menikmati dalam
menulis puisi dan dapat merangsang pengekspresiampengimajinasian puisi
yang ditulisnya. Teknik kisah Nabi membantu siswatuk meningkatkan
pemahaman dalam mengembangkan keterampilan mgmudis Dengan teknik
ini siswa akan lebih mudah menemukan ide-ide, imasji dan perasaannya dalam

menulis puisi.

Kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalamsgs pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan teknik kisah Nalzlah, masing-masing

siswa memilih sebuah kisah dari para Nabi, kemudiswa membaca kisah



tersebut. Setelah membaca kisah salah satu Nabi shenemukan hal-hal yang

menarik berdasarkan kisah yang dibaca, kemudiahsdienjadi sebuah puisi.

Berdasarkan uraian fenomena di atas peneliti ingghakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Teknik kisah Nabi terhadapekampilan Menulis Puisi

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabo@elok”.

B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahkam daenelitian ini
dapat diidentifikasikan menjadi empat permasalahh@mg muncul dalam
pembelaran menulis puisPertama pembelajaran menulis puisi merupakan
pelajaran yang kurang diminati oleh siswa, dan walamnggapan dari siswa
bahwa menulis puisi merupakan hal yang sWiedug dalam pembelajaran
menulis puisi, guru menitikberatkan teori tentamgsp bukan bagaimana menulis
puisi sehingga siswa merasa bosan dalam belHgitiga kurangnya teknik
pembelajaran dalam menulis puikieempat dalam menulis puisi siswa masih

kurang menggunakan diksi yang tepat, citraan, dajasn

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti beasi masalah yang
akan diteliti pada pengaruh penggunaan teknik kidalbi terhadap keterampilan

menulis puisi siswa kelas VIl SMP Negeri 2 GunUradang Kabupaten Solok.



D. Perumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumosksalah penelitian
ini sebagai berikutPertama bagaimanakah keterampilan menulis puisi siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang KabupatenoBosebelum diberi
perlakuan dengan menggunakan teknik kisah N#&@dug bagaimanakah
keterampilan menuslis puisi dengan menggunakankidisah Nabi VIII SMP
Negeri 2 Gunung Talang setelah diberi perlakuan ggemakan teknik kisah
Nabi. Ketiga bagaimanakah pengaruh penggunaan teknik kisah tsdiadap

keterampilan menulis puisi.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumasan masalah, penelitian ini meyaptujuan sebagai
berikut. Pertama,mendeskripsikan keterampilan menulis puisi siswlask#/11|
SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok sebetliperi perlakuan
menggunakan teknik kisah Nalledua mendeskripsikan keterampilan menulis
puisi siswa kelasVIll SMP Negeri 2 Gunung TalangbHpaten Solok setelah
diberi perlakuan menggunakan teknik kisah Naketiga mendeskripsikan
pengaruh penggunan teknik kisah Nabi terhadap&ef@tan menulis puisi siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaterokol



F. Manfaat Pendlitian

Setelah mengetahui tujuan penelitian ini, penalifia diharapkan dapat
bermanfaat sebagai berikuPertama bagi siswa, dapat dijadikan sebagai
masukan untuk meningkatkan keterampilan menulisip#ieduga bagi guru
bahasa indonesia, dapat dijadikan sebagai bah@epdangan dalam pengajaran
bahasa Indonesi&Ketiga bagi peneleti dapat menambah pengalaman dalam
penelitian ilmiah dan mengaplikasikan ilmu yangedgdeh selama perkuliahan.
Keempat bagi peneliti selanjutnya, untuk pedoman daremizangkan dalam

penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional

Agar memperoleh pemahaman yang sama antar pefaiitpembaca dan
tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka perlugiasgn beberapa istilah berikut,
pertama pegaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adatsngaruh
penggunaan teknik kisah Nabi terhadap keterampilanulis puisi siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solédedug keterampilan
menulis puisi yang dimaksud adalah keterampilan gyatimiliki dalam
menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaatakegaisi yang merupakan
sebuah karya imajinatif dengan memperhatikan dikgiaan, dan majas siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang KabupatenokdKetiga, teknik kisah

Nabi adalah teknik yang digunakan dalam peningkatemulis puisi dengan



membaca kisah dari para Nabi, kemudian menemukiamahanenarik dan hasil

bacaan dituliskan dalam puisi.
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KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

Pada bagian ini akan diuraikan teori-teori mengeaspek yang akan
diteliti berdasarkan pendapat ahli. Sesuai dengdnl jpenelitian maka aspek
yang akan dibahas adalah hakikat menulis, hakil@si,punsur- unsur puisi, dan
teknik kisah Nabi. Acuan teori yang digunakan alla(d) keterampilan menulis

puisi, (2) pembelajaran menulis puisi menggundké&nik kisah Nabi.

1. Keterampilan MenulisPuisi

a. Batasan Keterampilan Menulis Puis

Keterampilan merupakan kepandaian melakukan sedeagan cepat dan
benar. Seseorang yang dapat melakukan sesuatu ndeseget dan tepat
dikatakan seseorang yang terampil. Dalam menuhggréian terampil menulis
merupakan bentuk kemampuan dalam menuangkan pikiedar, dan perbutan
kedalam sebuah tulisan. Menulis merupakan salah keterampilan dalam
berbahasa. Pada umumnya para ahli memberikan bayasg sama terhadap
menulis. Menurut Tarigan (1986:21) menulis adalatenanunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang mengambarksahasa yang
digambarkan seseorang, sehingga orang lain dapabata lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa gtafikaksudnya, kegiatan
menulis bukan hanya menggambarkan simbol grafisa, ségtapi juga
menuangkan ide, gagasan, dan pikiran ke dalam atoéis berupa kalimat-

9



10

kalimat dan dapat dipahami oleh orang lain. Jadenulis merupakan
keterampilan dalam berkomunikasi untuk menyampaikaiormasi dalam

bentuk tulisan.

Semi (2003:2), menyatakan menulis atau mengaramg ekikatnya
merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke dhkmuk unsur-unsur
lambang bahasa. Pemindahan pikiran dan perasaataioir oleh seperangkat
aturan yang disebut ejaan. Proses pemindahan mpiieal perasaan ini didukung
oleh tiga keterampilan berbahasa lainnya yaitu nnesly, berbicara dan

membaca.

Menulis merupakan kegitan dalam menuangkan ideasgag dan pikiran
melalui media bahasa tulis dengan menggukan aejeen dan memperhatikan
keefektivan kalimatnya agar dapat dimengerti orémg. Selain pikiran yang
dapat dituangkan melalui tulisan perasaan jugaebarppenting dalam menulis.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulaklmwd menulis merupakan
proses dalam menyampaikan pikiran, gagasan, idepdeasaan dalam bentuk
tulisan. Dalam menulis juga perlu digunakan bahgmag efektif yang dapat

dimengerti oleh orang lain.

b. Tujuan Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menuang#tandan gagasan
dalam bentuk pikiran, menulis mempunyai tujuan bagnulisnya. Semi

(2003:14) menguraikan beberapa tujuan seseorargmdahenulis. Pertama
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memberikan arahan, yaitu memberikan petunjuk kepadeng lain untuk
melakukan sesuatu, seperti cara memasak sesuauneaggunakan sesuatu dan
sebagainyaKedug untuk menjelaskan sesuatu, yaitu memberikan mratau
penjelasan tentang suatu hal yang harus diketaleli orang lain, misalnya
manfaat tumbuhan ilalang, dampak buruk penggunainnet, dan sebagianya.
Ketiga, menceritakan kejadian, yaitu memberikan inforrmaengenai suatu hal
yang berlangsung di temp#teempat meringkaskan, membuat rangkuman suatu
tulisan sehingga menjadi lebih singkidelima, meyakinkan, yaitu tujuan penulis

untuk meyakinkan orang lain agar sependapat dajuss#ngannya.

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwartunenulis adalah
memberikan petujuk untuk melakukan sesuatu, meskata suatu hal,
menceritakan suatu kejadian, membuat suatu rangkurdan meyakinkan
pendapat seseorang dapat dilakukan dengan kegiaanlis. Dalam menulis
dibutuhkan pengetahuan dan wawasan yang luas, &kemamulis merupakan

kegiatan yang kompleks.

c. Pengertian Puis

Puisi merupakan suatu ekspresi yang disampaikaamdahedia tulisan
berdasarkan pengalaman dan perasaan. Banyak pargaa$h mengemukakan
batasan puisi. Batasan puisi yang disampaikan ryaséerhubungan dengan

sruktur puisi, yaitu struktur fisik dan srtukturtivapuisi.
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Puisi menurut Waluyo ( 1987: 22), adalah karyaraaS§emua karya sastra
bersifat imajinatif. Bahasa sastra bersifat kornbtarena banyak menggunakan
kata kias dan makna lambang (majas). Dibandingakaatra lain puisi bersifat
konotatif. Bahasanya memiliki kemungkinan makna. sizd (2012:2),
menyatakan bahwa puisi merupakan sebuah karya gangt akan makna

konotasi.

Waluyo (1987: 25), puisi adalah bentuk karya sagiray mengungkapkan
pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif ddisusun dengan
mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengakaneentrasikan semua
semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasi&turstiigik dan struktur
batinnya. Clive Samson (dalam Waluyo 1987: 23), benikan batasan puisi
sebagai bentuk pengucapan bahasa yang ritmis, yaeggungkapakan
pengalaman intelektual yang bersifat imajinatif danosional. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, puisi diartikan sebagammagastra yang bahasanya
terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusuraik Idan bait. Luxemburg
(dalam Siswanto 2008: 107), menyebutkan bahwa pdalah teks-teks monolog

yang isinya bukan pertama-tama merupakan sebuah alu

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahvus merupakan karya
sastra yang menjadi media untuk mengekspresikaméambangkitkan perasaan,
dapat merangsang imajinasi serta cerminan dari gd@mgn dan pengetahuan.
Puisi merupakan ungkapan perasaan dan ekspresiraegeyang disampaikan
melalui media tulisan yang sarat akan makna, puessifat imajinatif, bahasa

yang digunakan bersifat konotatif.
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d. Unsur Pembentuk Puis

Dalam puisi terdapat dua unsur pembentuknya yaisumfisik dan unsur
batin. Siswanto (2008: 113), menjelaskan bahwa ubemtan struktur puisi
mencakup (1) perwajahan puisi(tipografi), (2) dik&) pengimajian, (4) kata

konkret, (5) majas.

1) Unsur Fisk

a) Perwajahan Puis (Tipografi)

Perwajahan adalah pengaturan dan penulisan kaik,dan baris dalam
puisi. Pada puisi konvensional, kata-kata diatuardaderet yang disebut larik
atau baris. Larik dalam puisi tidak selalu dimutengan huruf kapital dan
diakhiri dengan tanda titik. Pengaturan baris malauisi sangat berpengaruh
terhadap pemaknaan puisi, karena menentukan kesat&kna, dan juga
berfungsi untuk memunculkan ketaksaan makna (anthgu Perwajahan puisi
juga bias mencerminkan maksud dan jiwa pengaranddigavanto (2008: 113).
Tipografi juga sering disebut sebagi ukiran bentydng di dalamnya tersusun

kata, frase, baris, bait, dan akhirnya menjadi ab®ajak, Atmazaki (1991: 23).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dgbamsi tipografi
berfungsi untuk mempertajam pemaknaan terhadap. pdetaui tipografi dapat

mencerminkan maksud dan jiwa seorang pengarangdaknulis sebuah puisi.
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b) Diks

Menurut Siswanto (2008:114), diksi adalah pemilihkeata-kata yang
dilakukan oleh penyair dalam puisinya. karena pagalah karya sastra yang
dengan sedikit kata-kata dapat mengungkapkan bahghkkata-katanya harus
dipilih secermat mungkin. Pemilihan kata berhunlamgrat dengan makna,
keselarasan bunyi, dan urutan kata. Dalam kera®d6(2d), diksi disebut juga
pilihan kata, ada dua kesimpulan penting dalanmhguili kata.Pertama pilihan
kata atau diksi adalah kemampuan membedakan ségpad nuansa-nuansa
makna sesuai dengan gagasan yang ingin disampakankemampuan untuk
menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dainrasia yang dimiliki oleh
masyarakat pendengakKedug pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya

dimungkinkan oleh penggunaan sejumlah besar kdsabkdasa itu.

Diksi mempunyai peranan penting dalam menciptakadandan gaya
bahasa. Diksi digunakan untuk mengungkapkan gagdaanjuga mempunyai
peranan penting dalam mencapai keefektifan daldmase karya sastra. Diksi
dikatakan baik yaitu yang sesuai dengan maksudgpang. Agar mencapai suatu
diksi suatu diksi yang baik maka seorang pengarerglaklah memperbanyak

perbendaharaan kosa kata, mampu memilih kata déegandengan maknanya.

c. Pengimajian (citraan)

Dalam puisi penting untuk memberikan gambaran kbukari pikiran dan

pengindraan pengarang. Memberikan suasana terketilke membaca tulisan
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pengarang, agar suasana menjadi lebih hidup. Gamlakiran, angan-angan,

perasaan dan bayangan disebut dengan citraaneatgunajian.

Altenberd (dalam Pradopo 1987:79), citraan adalamlgpran-gambaran
dalam pikiran dan bahasa dan bahasa yang mengdanhga, sedang gambaran
pikiran disebut citra atau imaji. Citraan biasafgtaih mengingatkan kembali dari
pada membuat baru kesan pikiran, sehingga pembditzt dalam kreasi puitis.
Pradopo (1987:80), menguraikan bahwa gambaranapikadalah sebuah efek
dalam pikiran dalam menyerupai (gambaran) yangsidke&n oleh penangkapan
kita terhadap sebuah objek yang dapat dilihat otela, syaraf penglihatan dan

daerah-daerah otak berhubungan.

Citraan merupakan sarana untuk memberikan kesaip kiglam puisi. Pada
umumnya citraan berupa gambaran angan sebuah dajeldapat merangsang
panca indra. Citraan dihasilkan oleh indera peatgih, pendengaran, perabaan,
pengecapan, pencecapan dan penciuman. Pradopo§1p8gambaran angan itu
ada bermacam-macam dihasilkan oleh indra penghihgndengaran, perabaan,
pencecapan, dan penciuman. Bahkan juga diciptadkah pemikiran dan

gerakan”.

Citraan penglihatan merupakan citraan yang dihasilkelalui pemberian
rangsangan indra penglihatan, sehingga benda-bgda tidak terlihat seolah-
olah terlihat. Citraan pendengaran dihasilkan aietlera pendengar dengan
menguraikan bunyi suara atau anomatope. Citraa@analadalah citraan yang

dihasilkan oleh gambaran angan-angan oleh indeedo@aeCitraan cecapan adalah
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gambaran angan yang dihasilkan oleh indra penckdalp. Citraan penciuman
merupakan gambaran angan yang dihasilkan oleh pelreiuman. Citraan gerak
adalah gambaran angan yang mejadikan suatu yaal bergerak menjadi

sesuatu yang bergerak.

Bermacam-macam citraan di atas terkadang ada yemggsdigunakan
dalam puisi untuk mebangun unsur kepuitisan darpatdayang digunakan secara

bersamaan dalam sebuah puisi yang menjadikantptssibut lebih hidup.

d. Majas

Dalam sebuah karya sastra terutama puisi penganangslah mampu
menghidupkan suasana dan mengekspresikan suasagandaemberikan efek
tertentu, maka dari itu dalam sebuah puisi diperuladanya majas. Majas
berfungi untuk mengekspresikan perasaan dan pikiesnyair yang luas dengan

bahasa yang singkat.

Gaya bahasa dan majas adalah unsur pemberdayaasabamtuk
mendapatkan pilihan kata yang tepat. Keraf (dalanandafi 2010:121),
menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah cara mengkagkdiri sendiri entah
melalui bahasa, tingkah laku, cara berpakaian ddragainya. Dalam Manaf
(2010:124-139), mengelompokkan majas menjadi (1)jasnperbandingan atau
kiasan yang terdiri dari, persamaan atau similéafoea, personifikasi, metomini,
sinekdoke, hiperbola, alusi, paradoks, oksimorgmnan, epipet, paranomasia,
dan hipalase. (2) Majas non perbandingan atauisey@ng terdiri dari klimaks,

antiklimaks, repetisi, paralelisme, antitesis,eaéisi, anastrof, apofasis, apostrof,
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asindenton, kiamus, elipsis, eufemisme, hysterortepn, ironi, litotes, inuendo,

periferasis, pleonasme, prolepsis, pertanyaanisesilepsis dan zeugma.

Waluyo (1987:84), menyatakan bahwa kiasan membgkdm satu hal
dengan hal yang lain dan satu hal mewakili kesbrmu Sementara itu dalam
Waluyo (1987:84), menguraikan jenis-jenis majaguyanetafora, perbandingan,
personifikasi, hiperbola, sinekdoce dan ironi. Beatkan jenis-jenis majas
tersebut, majas yang akan digunakan dalam pemelitm adalah yang
dikemukakan oleh Waluyo, hal ini didasarkan pad#&vensinya dengan

pembelajaran menulis puisi yang banyak menggunaiaas tersebut.

1) Metafora

Menurut Waluyo (1987:84), metafora adalah kiasamgdang, artinya
benda yang dikiaskan itu tidak disebutkan. Ungkal@aigsung berupa kiasan.
Dalam metafora ada dua hal pokok yang perlu dipédrma yaitu hal yang

diperbandingkan dengan pembandingnya.

Contoh:
lintah darat, bunga bangsa, kambing hitam, bungsade
anak panjang itu susanh sekali dinasehati

Majas tersebut dikatakan majas metafora karena mmeyap ciri yaitu
bersifat membandingkan tapi kata pembandingnyak tidmampakkan atau
dicantumkan. Tujuan dan fungsi dari majas tersatdatah untuk memperlihatkan

gejala bahwa suatu arti tertentu dialihkan kepa@déushal yang lain.
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2) Perbandingan

Waluyo (1987:84), kiasan yang tidak langsung dis@eubandingan atau
simile Benda yang dikiaskan keduanya ada bersama paggi@an digunakan

kata-kata seperti, laksana, bagaikan, bagai, lzaksdbagainya.

Antara simile dan metafora disamping ada kesamamia pula
perbedaanya. Simile membandingkan dua benda alaetara eksplesit dengan
kata-kata pembanding, sedangkan metafora membdadindua benda atau hal
secara implisit atau tidak menggunakan kata-katabpeding. Metafora terasa
lebih padat, kaya akan asosiasi, dan tidak tergaontgh kata-kata seperti, bagai,

serupa, laksana, dan sebagainya

Contoh :

Rindunya bagai permata belum diasah
Malam bagai kedok hutan bopeng oleh luka

(dalam Waluyo 1987:84)

3) Personifikas

Personifikasi adalah keadaan atau peristiwa alang wering dikiaskan
sebagai keadaan atau peristiwa yang dialami oletusi& Dalam hal ini benda
mati dianggap sebagai manusia atau persona. Haldigiunakan untuk
memperjelas penggambaran peristiva dan keadaan(\WWaluyo 1987:85).

Personifikasi bertujuan untuk memberikan kejelasgambaran sehingga
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menimbulkan angan-angan yang lebih nyata dan meradisasikan suasana yang

digambarkan.

Contoh: dedaunan di taman bergoyang-goyang ditiugia

Majas tersebut disebut majas personifikasi kareeanpunyai ciri yaitu
menggunakan kata seoalah benda mati seperti mahkidip, karena itu
personifikasi menggunakan sifat manusia untuk ni&slan tujuannya. Fungsi
dari majas ini adalah untuk menjelaskan kondisi ddat dari benda yang

dimaksud.

4) Hiperbola

Hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Bengnerasa perlu
melebihkan hal yang dibandingkan itu agar mendapatierhatian yang lebih

saksama dari pembaca.

Contoh: Darah para pahlawan telah menganak sungammerjuangkan
kemerdekaan negara kita.

Majas di atas menyatakan sesuatu yang berlebihamganek sungai
menyatakan banyaknya pahlawan yang gugur di meel@mng@. Majas ini disebut

juga dengan membesar-besarkan sesuatu.

5) Sinekdoce

Menurut Waluyo (1987:85), sinekdoce adalah menyeutsebagian

untuk maksud keseluruhan, atau menyebutkan ke$eloruntuk maksud
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sebagian. Terbagi atas part pro toto (menyebutkbagan untuk keseluruhan)

dan totem pro parte (menyebutkan keseluruhan unaksud sebagian).

Contoh:

Bandung kembali memenangkan pertandingan sepakalnddat provinsi.

Majas tersebut bermaksud untuk menyebutkan ungselliruhan disebut

juga menyatakan keseluruhan ynagn mengacu kephdgiag.

Para petani bekerja/ berumah di gubuk-gubuk targralgla/ menanam bibit di
tanah yang subur/ memanen hasil yang berlimpahrdakmur/ namun hidup
mereka sendiri sengsara.

(“ Sajak Burung-burung Kondor”, 1997 dalam Waluy@817:85)

6) lroni

Ironi adalah sindiran untuk menyampaikan maksuda&aporang lain
secara tidak langsung. Menurut Waluyo (1987:8%niidapat berubah menjadi
sarkasme dan sinisme, yakni penggunaan kata-kaig keras dan kasar untuk
menyindir dan mengkritik. Jika ironi harus mengatalkebalikan dari apa yang
hendak dikatakan, maka sinisme dan sarkasme figgk.ketiganya mempunyai

maksud yang sama yaitu untuk memberikan kritik atadiran.

Contoh :
karena dia terlalu rajin sampai-sampai lupa meng&gn tugas kuliahnya.

Majas ironi berupa sindiran untuk menyampaikan mdksepada orang

lain secara tidak langsung.
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2) Unsur Batin
Waluyo (2003: 106-133) menjelaskan ada empat upetim puisi yaitu

tema, perasaan, nada dan suasana, dan amanat.

a) Tema
Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan pery@ina puisi
dihubungkan dengan penyair, tema puisi mengacu peadgair, bersifat khusus,
objektif, dan lugas. Tema merupakan ide pokok ydisgmpaikan oleh penyair
dalam puisinya. Tema menyangkut berbagai hal mendgehidupan.
b) Perasaan
Perasaan penyair termasuk kedalam unsur pentirgmdaembuatan
puisi. Pembaca harus dapat menghayati perasaaraipatglam puisi yang
ditulis. Apabila penyair yang satu dengan penyaingylainnya membuat puisi
dengan tema yang sama, maka perasaannya tidaksaka dalam membuat
puisi walaupun tema puisi sama. Waluyo (2005:40pjelaskan perasaan yang
menjiwai puisi bisa perasan gembira, sedih, terh@nasing, tersinggung, patah
hati, sombong, tercekam, cemburu, kesepian, tdmtmenyesal.
Perasaan penyair dalam puisi dapat dirasakan aketiembaca puisi.
Pembaca puisi dapat merasakan bagaimana suasasiajikai benar-benar
mengetahui makna dari isi puisi yang dibaca.

¢) Nadadan Suasana

Nada puisi merupakan sikap penyair kepada peml&kap penyair bisa

menasehati, menggurui, mengejek, atau menyindiras&a merupakan
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keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi. Ta2§dri:18), menjelaskan

bahwa nada dalam dunia perpuisian adalah sikapppdmpada pembacanya.

d) Amanat

Menurut Waluyo (2005:40), amanat, pesan, atau aaselalah kesan yang
ditangkap oleh pembaca. Amanat yang didapatkanpddsi menjadi perwakilan
dari pengarang yang ingin menyampaikan suatu naselsahat kepada pembaca
atau pendengar puisi. Amant yang disamapikan pangaberhubungan dengan

tema puisi.

e. Indikator Menulis Puisi

Indikator penilaian yang digunakan dalam penelitraradalah unsur-unsur
yang membangun puisi. Unsur yang membangun puggitidinya yaitu diksi,
citraan, majas. Menurut Waluyo (1991:71) pemilineata-kata dalam puisi
dipilih yang puitis artinya mempunyai efek keindahdan berbeda pada kata-
kata yang kita pakai sehari-hari. Dengan pemilikatia yang cermat, orang akan
langsung tahu bahwa yang dihadapi itu puisi setelembaca kata-kata yang
tepan untuk sebuah puisi. Indikator kedua yanglaiaidalah citraan, Pradopo
(1999:79), mengemukakan dalam puisi, untuk mengaarmbaran yang jelas agar
menimbulkan suasana yang khusus, untuk membuét hethip gambaran dalam
pikiran dan penginderaan dan juga menarik perhgb@myair juga menggunakan
gambaran angan-angan yang disebut citraan. Indiketétiga adalh majas,
menurut Waluyo (1991:83), bahasa figuratif (majps)si menjadi prismatis

artinya memancarkan banyak makna atau kaya akananak
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Untuk lebih jelasnya, indikator penilaian menuligigd siswa kelas VIl
SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok adakthagai berikut.
Pertama,siswa mampu menulis puisi dengan menggunakarapikiata (diksi)
yang tepatKedua,siswa mampu menulis puisi dengan menggunakan majas

Ketiga siswa mampu menulis puisi dengan menggunakaaaaitr

2. Pembelajaran Menulis Puist Menggunakan Teknik kisah Nabi

Teknik atau cara pengajaran merupakan komponenegprdmelajar
mengajar yang banyak menentukan keberhasilan meagajGuru harus dapat
memilih, mengkombinasikan serta mempraktekkan lggibeara menyampaikan
bahan yang sesuai dengan situasi. Keberhasilaimmdateelaksankan suatu
pengajaransebagian besar ditentukan oleh pilihdrarbadan pemakaian dan

metode yang tepat.

Menulis puisi menggunakan teknik kisah Nabi padsadaya merupakan
teknik menulis puisi berdasarkan cerita. Suyatr@4282), menjelaskan bahwa
teknik pembelajaran menulis puisi berdasarkan aéxrtujuan agar siswa dapat
membuat puisi dengan lebih cepat berdasarkan capta yang dibacanya.
Menulis puisi dengan membaca kisah Nabi dilakutk@mgan menyiapkan kisah

Nabi, kemudian siswa secara berkelompok membaecd kersebut.

Kegiatan awal menulis puisi, siswa memilih salatu dasah dari Nabi
yang akan dibacanya. Hal tersebut dapat memotsiasia dalam pembelajaran

menulis puisi. Apabila siswa telah mempuyai motivdasn ketertarikan dalam
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belajar maka kegiatan selanjutnya akan lebih kamdidakukan dan siswa lebih

dapat menuangkan ide-idenya dalam sebuah puisiasanembaca kisah Nabi.

Dengan demikian dapat disimpulkan, dengan mengguméatknik kisah
Nabi, siswa akan lebih termotivasi dan merasa neayghkan dalam pembelajaran.
Siswa lebih dapat mendapatkan ide-ide dan kreasiita dalam menulis puisi

lebih berkembang berdasarkan kisah yang dibacanya.

3. Penerapan Teknik Kisah Nabi dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Puis
Penerapan teknik kisah Nabi pada pembelajarandtefelan menulis puisi.
Berikut merupakan uraian penerapan langkah tekeikbelajran kisah Nabi
dalam menulis puisi.
1) Guru bertanya jawab mengenai materi puisi dengavesi
2) Guru menyiapkan kisah Nabi.
3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
4) Setiap siswa mendapatkan sebuah kisah Nabi.
Contoh seorang siswa mendapatkan kisah Nabi Sutaima

/ Kisah Nabi Sulaiman \

Nabi Sulaiman adalah putera Nabi Daud. Sejak usia muda

sudah nampak kecerdasan dan kebijaksanaan dibidang hokum.
Jika seseorang tidak puas mendapat pengadilan dari Nabi Daud
maka mereka akan puas jika pengadilan itu dipimpin oleh sulaiman.
Nabi sualiman mempunyai beberapa keistimewaan yaitu dapat
berbicara demgan binatang, mengasai jin dan setan. Sedangkan
angin menjadi kendaraannya yang melaju cepat. Perjalanannya dari
pagi hingga sore hari sama dengan perjalanan satu bulan bagi

Qr'ang biasa. /
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5) Siswa membaca kisah Nabi yang didapatkannya, kemnudi

mencari hal-hal yang menarik dalam kisah Nabi y&eigh

dibaca.

6) Setelah menemukan hal yang menarik, siswa mentatat

menarik yang ditemukan dalam kisah nabi yang dibdea

dimasukkan kedalam format sebagai berikut.

Kisah Nabi

Apa

Mengapa

Kesimpulan

Sulaiman

Angin

Menjadi kendaraamNabi  Sulaiman
dapat

menggunakn
angin sebagali
kendaraanya.

7) Berdasarkan format yang telah diisi kemudian siswenulis

sebuah puisi.

Cotoh puisi berdasarkan format di atas sebagdkiteri

Angin

Angin dari Sang Pencipta

Kurasakan angin kencang
Angin yang tiada tandingannya
Angin yang menyejukkan
Ditengah dahaga kekeringan
Kau menyapa
Memberikan semilir
Serasa dari surga

8) Guru memperhatikan

pembelajaran.

Penerapan teknik pembelajaran menulis puisi

dan mengarahkan

siswa dalam

meraigum

teknik kisah Nabi merangsang imajinasi siswa, abtetembaca kisah Nabi yang

diberikan siwa dapat menenukan ide untuk menulisi,pselain itu teknik kisah

Nabi dalam pembelajaran menulis puisi dapat menarikat siswa dalam
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menulis puisi karena teknik yang digunkan terasanymeangkan dan tidak

membuat siswa cepat bosan dalam belajar.

B. Penditian yang Relevan

Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti dbrdu yang memiliki
relevansi dengan penelitian penulis laksanakan Rertama, penelitian Intan
Febrina Wulandini (2011), dengan judul “pengaruldiadustrasi musik terhadap
kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA PGRI Zp&nhg’, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah aaruh penggunaan media
ilistrasi musik terhadap kemampuan menulis pusivaikelas X SMA PGRI 22
Serpong, kesimpulan penelitiannya adalah mediarasis musik berpengaruh
terhadap kemampuan menulis puikiedug penelitian Susi Mel Handa Sari
(2012), dengan judul “ Peningkatan menulis puisnggeinakan media majalah
dengan teknik pelatihan terbimbing pada siswa k&#t E SMP Negeri 2
Bojong”. Penelitianya bertujuan untuk mendeskripeikemampuan siswa dalam
menulis puisi dengan memperhatikan diksi dan gajeaka, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menul@ parbantuan media
majalah dengan teknik pelatihan terbimbing, beikiaki bagus sekaliKetiga,
penelitian yang dilakukan oleh Ulfie Mufida (200€gngan judul penelitian
“pembelajaran menulis puisi dengan strategi bacahygrtempel teks cerita
pendek siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Malang”. Memyulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan strdiaga-gunting-tempel

berkualifikasi lebih dari cukup.
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Perbedaan penelitian penulis dengan penelitiamsli@grdapat pada objek
dan tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuanuknimendeskripsikan pengaruh
penggunaan teknik kisah Nabi terhadap keterampilanulis puisi siswa kelas

VIII SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok.

C. Kerangka Konseptual

Bedasarkan kajian latar belakang masalah dan ulagan teori bahwa
keterampilan menulis puisi merupakan salah satekasialam pembelajaran
bahasa indonesia yang harus dikuasasi oleh sisala omtuk lebih lanjut akan
dirumuskan kerangka konseptual dan model hubungaraa variabel yang

terlibat dalam penelitian ini.

Berdasarkan apa yang mencakup penelitian ini ya#élhal yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi, maka tekyang akan digunakan
adalah teknik kisah Nabi. Menulis puisi dengan ngemgkan teknik kisah Nabi
dilakukan dengan terlebih siswa membaca sebuahh ldsai 25 kisah Nabi,
kemudian siswa menemukan hal-hal menarik dari kigaly dibacanya, setelah
itu siswa menulis hal-hal yang menarik dalam kisalbi yang dibaca menjadi
sebuah puisi. Indikator yang dinilai dalam menplissi menggunkan teknik kisah
Nabi adalah diksi, majas, dan citraan. Agar lekiag berikut dijabarkan dalam

kerangka konseptual sebagai berikut.
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Keterampilan Menulis
Puisi Siswa

\ 4 \ 4

Pretest ( sebelum Perlakuan menggunakan Posttest (setelah

menggunakan teknik kisa teknik kisgh Nabi terhadr?lp' menggunakn teknik kisah
Nabi) keterampilan menulis puisis Nabi)

siswa

Perbandingan

BAGAN 1

Bagan Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementandadep
permasalahan dalam suatu penelitian. Menurut Sogiy§2009:159),
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah
penelitian. Selain itu Ibnu (2003:20) menjelaskahvwa hipotesis yaitu
jawaban sementara atas masalah-masalah yangidheibtesis dikatakan
jawaban sementara karean kebenaran suatu hipotemsgh harus diuji
dengan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitd dirumuskan

hipoteisi sebagai berikut.

penggunaan teknik kisah Nabi tidak berpengaruhat&h keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gunuhglang. Hipotesis
diterima bila fiung < kavel dengan derajat kebebasan (dk) #(a) — 2 pada

taraf signifikansi 95%.

penggunaan teknik beca kisah Nabi berpengartiadap keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gunuhglang. Hipotesis
diterima jika kiung > taverdengan derajat kebebasan (dk) £€my) — 2 pada

taraf signifikansi 95%.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarBadd®/, disimpulkan
tiga hal berikut iniPertama keterampilan menulis puisi sebelum diberi perlakua
menggunakan teknik kisah Nabi siswa kelas VIII SNiyeri 2 Gunung Talang
Kabupaten Solok berkualifikasi Hampir Cukup (HChdan nilai rata-rata 55,76.
Sehingga, keterampilan menulis puisi siswa kela$d SMP Negeri 2 Gunung
Talang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minink&Ki).

Kedua,keterampilan menulis puisi setelah diberi perlakoenggunakan
teknik kisah Nabi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gag Talang Kabupaten
Solok berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (Ldf&ngan nilai rata-rata
75,21. Dengan kata lain, keterampilan menulis migsiva kelas VIII SMP Negeri
2 Gunung Talang sudah memenuhi Kriteria Ketuntagiamal (KKM).

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapamngaruh
penggunaan teknik kisah Nabi terhadap keterampilanulis puisi siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Gunung Talang karengutg > tavel (1,73 > 1,67). Jadi,
disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi sigwtas VIII SMP Negeri 2
Gunung Talang setelah diberi perlakuan menggunaiamk kisah Nabi lebih

baik dari pada sebelum diberi perlakuan menggunttank kisah Nabi.

110
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan taganssebagai berikut.
Pertama kepada guru mata pelajaran bahasa indonesia X#8laSMP Negeri 2
Gunung Talang agar lebih bervariasi dalam memberileknik pembelajaran
menulis puisi. Hal ini bertujuan agar siswa lebienarik minat dan semangat
siswa dalam mengikuti pelajaran.

Kedua, salah satu variasi pembelajaran menulis puisiafdalengan
menggunakan teknik kisah Nabi yang telah meningiatketerampilan menulis
puisi siswa dan membuat pembelajaran menulis pleisih menyenangkan
Penggunaan teknik kisah Nabi merupakan teknik ydamat mengembangkan
daya imajinasi sehingga siswa mampu mengembangkamarkpuan berpikir
siswa.

Ketiga, penggunaan indikator citraan, lebih ditingkatkagi learena nilai
rata-rata siswa pada indikator tersebut berada padbfikasi lebih dari cukup

(LdC).
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